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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Guru di sekolah merupakan salah satu unsur dan faktor yang 

sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan disamping unsur 

lainnya, seperti murid dan fasilitas pendidikan. Akan tetapi dalam 

menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pendidik di sekolah, guru 

sangat ditentukan oleh semangat kerja atau motivasi kerja yang 

dimilikinya. Karena kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan suatu 

proses pendidikan atau proses belajar mengajar di sekolah tidak akan 

tercapai apabila guru sebagai pendidik di sekolah tidak mempunyai 

semangat kerja yang tinggi atau rendahnya motivasi kerja yang 

dimilikinya. 

Tingginya motivasi guru terhadap pekerjaan diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja guru sebagai pemegang kunci keberhasilan 

pembelajaran, dengan demikian akan terwujud sekolah berkualitas yang 

mampu memperoleh generasi yang dapat bersaing sehingga di masa 

yang akan datang. Guru yang memiliki komitmen tinggi dalam 

melakukan tugasnya akan mencoba sekuat tenaga, agar upaya yang 

tinggi tersebut menghasilkan kinerja yang tinggi pula. Hal ini 

menunjukkan bahwa hal penting yang harus dilakukan adalah 

mengusahakan agar tingkat motivasi kerja guru itu selalu mengalami 

peningkatan. Jadi semakin tinggi motivasi kerja guru, akan berdampak 

pada meningkatnya kinerja guru dan hasil kerja guru.  

Menurut Mulyasa (2007, hlm.5) salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya profesionalisme guru dikarenakan rendahnya 

motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri. Motivasi ini sangat 

perlu untuk diperhatikan karena motivasi berperan sebagai pendorong 

kemauan dan keinginan untuk bekerja menurut ukuran dan batasan yang 

ditetapkan sehingga tercapaianya kepuasan kerja. 

Adapun faktor-faktor dalam pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi motivasi kerja individu menurut Yunus (2007, hlm.45)  

adalah sebagai berikut :  

a) Rasa aman, yaitu adanya kepastian untuk memperoleh 

pekerjaan tetap, memangku jabatan di organisasi selama 

mungkin seperti yang mereka harapkan. 
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b) Kesempatan untuk maju, yaitu adanya kemungkinan untuk 

maju, naik tingkat, memperoleh kedudukan dan keahlian.  

c) Tipe pekerjaan, yaitu adanya pekerjaan yang sesuai dengan 

latar belakang pendidikan, pengalaman, bakat, dan minat.  

d) Nama baik tempat bekerja, yaitu perusahaan (sekolah) yang 

memberikan kebanggaan karyawan bila bekerja di perusahaan 

atau sekolah tersebut. 

e) Rekan kerja, yaitu rekan kerja yang sepaham, yang cocok untuk 

kerja sama.  

f) Upah, yaitu penghasilan yang diterima. 

g) Supervisor, yaitu pemimpin atau atasan yang mempunyai 

hubungan baik dengan bawahannya, mengenal bawahannya, 

dan mempertimbangkan pendapat-pendapat yang dikemukakan 

oleh bawahannya. 

h) Jam kerja, yaitu jam kerja yang teratur atau tertentu dalam 

sehari.  

i) Kondisi kerja, yaitu seperti kebersihan tempat kerja, suhu, 

ruangan kerja, ventilasi, kegaduhan suara, bau, dan sebagainya. 

j) Fasilitas, yaitu kesempatan cuti, jaminan kesehatan, pengobatan 

dan sebagainya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja seseorang dipengaruhi oleh faktor internal, seperti 

persepsi terhadap terhadap diri, harapan, keinginan, kebutuhan, 

kepuasan, bakat, dan minat serta faktor eksternal seperti lingkungan 

kerja, gaji, kesempatan untuk maju dan jenis pekerjaan. 

Rendahnya tingkat disiplin guru dalam penggunaan waktu, 

rendahnya persentase kehadiran guru, kurang termotivasinya guru dalam 

untuk mengkoreksi tugas-tugas siswa tidak membuat perangkat 

pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan masih banyak 

guru yang menyajikan materi pelajaran tidak sesuai dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan menunjukkan rendahnya motivasi kerja 

guru. Menurut Semiawan (1999, hlm.233), motivasi kerja guru juga 

dapat mempengaruhi motivasi belajar seorang anak. Guru yang 

mempunyai motivasi kerja yang baik akan berpengaruh terhadap 

motivasi belajar anak. Guru yang terlihat tenang, tanggap terhadap anak 

akan lebih memungkinkan untuk dapat menciptakan suasana sekolah 

dan kelas yang baik bagi proses pembelajaran dan perkembangan anak 
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dibandingkan dengan guru yang berperilaku agresif dan diikuti dengan 

banyak kecemasan.  

Motivasi kerja guru anak usia dini adalah kesuksesan dalam 

memberi upaya untuk membimbing, mengasuh dan menyediakan 

kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan 

keterampilan pada anak melalui perancanaan, pelaksanaan, penilaian, 

dan tindak lanjut hasil belajar mengajar. Motivasi kerja guru dalam 

melakukan tugasnya penting bagi kelancaran dan keberhasilan suatu 

organisasi sekolah dalam mencapai tujuan. Tanpa adanya motivasi kerja 

yang tinggi dalam melakukan tugas, tidak mungkin tujuan yang telah 

ditetapkan organisasi sekolah dapat tercapai dengan baik sesuai dengan 

yang di harapkan. Menurut Kadarisman (2012, hlm. 278) “motivasi 

kerja adalah penggerak atau pendorong dalam diri seseorang untuk mau 

berprilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan 

kewajiban yang telah diberikan kepadanya”.  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sucianti (2015) tentang 

Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di 

Sekolah Negeri Dabin I dan II Kecamatan Kuwarasan Kabupaten 

Kebumen  menunjukkan, bahwa ada pengaruh iklim organisasi sekolah 

terhadap motivasi kerja guru. Persentase sumbangan pengaruh iklim 

organisasi sekolah terhadap motivasi kerja guru sebesar 31,1%, 

sedangkan sisanya sebesar 68,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Saran yang diberikan 

antara lain guru hendaknya berusaha untuk meningkatkan motivasi 

kerjanya dan pihak sekolah memfasilitasinya dengan menciptakan iklim 

organisasi sekolah yang kondusif. 

Iklim organisasi Lembaga PAUD menjadi penting dikarenakan 

guru disetiap individunya berbeda antar yang satu dengan yang lainnya, 

hal ini disebabkan adanya keragaman dalam hal kebutuhan, harapan 

anggota organisasi. Misalnya, bagi sebagian guru, visi PAUD nya 

adalah mewujudkan generasi cerdas, sehat, ceria yang unggul dalam 

prestasi berlandaskan iman dan taqwa dapat dianggap sebagai dsesuatu 

yang menantang dan memacu semangat untuk berusaha mencapai visi 

tersebut, tetapi bagi sebagian guru, visi organisasi tersebut dianggap 

sebagai sesuatu yang mengancam dan menurunkan motivasinya karena 

tidak yakin akan mampu mencapai standar yang ditetapkan. Salah satu 
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kondisi inilah yang akan berdampak dan mempengaruhi presepsi guru 

terhadap sebuah organisasi.  

Litwin dan Stringer (1968) menjelaskan bahwa iklim organisasi 

merupakan segala sesuatu yang dipersepsi, sebagai pengaruh subjektif 

dari sistem formal, gaya informasi manajer, dan faktor-faktor 

lingkungan lain yang terdapat pada sikap, keyakinan, nilai dan motivasi 

dari orang-orang yang bekerja pada sebuah perusahaan tertentu. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini peneliti menetapkan bahwa iklim 

organisasi sekolah terbentuk sebagai pengalaman guru atas lingkungan 

kerjanya, dengan kata lain lingkungan akan memberikan stimulus-

stimulus yang akan dipersepsikan oleh karyawan dan akan 

mempengaruhi tingkah laku guru terhadap organisasi dimana ia bekerja. 

Sekolah, sebagai suatu lembaga pendidikan yang di dalamnya 

terdapat kepala sekolah, guru, pegawai, tata usaha, dan murid 

memerlukan adanya organisasi yang baik agar jalannya sekolah lancar 

menuju kepada tujuan. Faktor yang menyebabkan perlunya iklim 

organisasi sekolah yang baik ialah karena tugas guru tidak hanya 

mengajar saja, pegawai bahkan pesuruh dan penjaga sekolah semuanya 

harus bertanggung jawab dan diikutsertakan dalam menjalankan roda 

sekolah itu secara keseluruhan. Dengan demikian dalam mewujudkan 

organisasi harus ada dukungan dari semua pihak personil lembaga yang 

bersangkutan..  

Organisasi sekolah yang baik antara lain ditandai dengan 

adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang profesional kepada 

semua orang sesuai dengan kecakapan dan fungsinya masing-masing. 

Setiap orang mengerti dan menyadari tugasnya dan tempatnya di dalam 

struktur organisasi, sehingga dapat dihindari adanya tindakan yang 

sewenang-sewenang atau otoriter dari kepala sekolah, sehingga tercapai 

adanya suasana yang baik di dalam menjalankan roda sekolah. Iklim 

organisasi yang kondusif akan menghasilkan pemecahan masalah secara 

terbuka, kerjasama yang baik, meningkatkan motivasi kerja serta 

individu setiap guru untuk berusaha maksimal dalam bekerja dan 

menjalankan yang berkwalitas (French, 1994).  

PAUD sebagai lembaga pendidikan juga harus memiliki iklim 

organisasi sekolah yang baik. Kepala sekolah PAUD juga merupakan 

pemimpin bagi guru-guru, Kepala sekolah PAUD harus menjadi contoh 

dan panutan yang baik dalam sikap maupun tindakan dalam 
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kesehariannya. Dalam melaksanakan tugasnya seorang pemimpin harus 

selalu bekerja sama dalam membina dan  memecahkan suatu masalah 

yang timbul dalam lingkungan sekolah yang diakibatkan oleh rendahnya 

pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Kurangnya pembinaan 

menyebabkan guru cenderung mengabaikan pekerjaannya, akibat dari 

kurangnya pengawasan dari atasan. Kondisi ini dapat berpengaruh 

kepada rendahnya motivasi kerja guru yang ditunjukkan dari sikap guru 

yang tidak disiplin dan melanggar aturan yang telah ditetapkan, dan 

tidak memiliki tanggung jawab atas pekerjaannya.  

Masalah lainnya adalah tunjangan yang seringkali menjadi 

penghambat jalannya guru untuk semangat mengajar, yang mengalami 

keterlambatan akan mengakibatkan banyak guru yang kurang semangat 

dalam mengerjakan tugasnya secara optimal. Permasalahan yang 

berkaitan dengan rendahnya motivasi kerja guru disebabkan karena 

kurangnya motivasi kerja pegawai yang ditandai dengan kondisi iklim 

organisasi sekolah yang dirasakan kurang nyaman, sehingga para guru 

tidak termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan 

merasa kurang semangat terhadap pekerjaannya. Selain itu yang menjadi 

penyebab adalah rendahnya dukungan yang diberikan oleh anggota 

organisasi baik dari atasan maupun sesama anggota dalam memberikan 

bantuan dan arahan dalam bekerja, yang mengakibatkan beberapa guru 

merasa kesulitan memperoleh bantuan dalam menyelesaikan tugasnya 

sendiri sehingga hal ini menimbulkan persepsi anggota organisasi 

mengenai iklim organisasinya yang tidak kondusif.  

Afriani (2013) menekankan iklim organisasi yang tidak 

kondusif akan mengakibatkan suasana kerja yang tidak nyaman dan 

mengakibatkan motivasi kerja guru yang rendah. Berkaitan dengan 

fenomena tersebut, hal yang menjadi masalah penting untuk 

diperhatikan yaitu iklim organisasi dan motivasi kerja.  

Mengingat pentingnya iklim organisasi dan motivasi kerja di 

suatu lembaga pendidikan, dan berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

yang meneliti tentang hubungan iklim organisasi dengan motivasi kerja 

guru maka peneliti ingin melihat gambaran tentang ada atau tidaknya 

hubungan iklim organisasi lembaga PAUD dengan motivasi kerja guru 

PAUD di kecamatan Beji Kota Depok mengingat penelitian ini belum 

pernah diteliti sebelumnya khususnya di lembaga PAUD. 
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Dari uraian masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

penelitian ini mengangkat judul “Hubungan Iklim Organisasi Sekolah 

dengan Motivasi Kerja Guru PAUD di Kecamatan Beji Kota 

Depok”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka terurailah 

beberapa masalah dalam penelitian, antara lain:  

1. Bagaimana gambaran iklim organisasi sekolah di lembaga PAUD 

Kecamatan Beji Kota Depok? 

2. Bagaimanakah gambaran motivasi kerja guru di lembaga PAUD 

Kecamatan Beji Kota Depok?  

3. Apakah terdapat hubungan antara iklim organisasi sekolah dengan 

motivasi kerja guru PAUD di lembaga PAUD Kecamatan Beji 

Kota Depok?  

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui profil iklim organisasi lembaga PAUD di 

Kecamatan Beji Kota Depok. 

2. Untuk mengetahui profil motivasi kerja guru PAUD di Kecamatan 

Beji Kota Depok. 

3. Untuk mengetahui hubungan profil iklim organisasi lembaga 

PAUD dengan motivasi kerja guru di PAUD. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep tentang 

iklim organisasi lembaga PAUD, dan motivasi kerja guru PAUD 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah  
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Hasil penelitian dapat digunakan sebagai umpan balik 

pimpinan lembaga PAUD dalam menentukan kebijakan-

kebijakan yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala 

sekolah dalam khususnya dalam menciptakan iklim organisasi 

lembaga PAUD.  

b. Bagi Pendidik atau Guru  

Dapat memberikan masukan kepada guru untuk memahami 

pentingnya iklim organisasi lembaga PAUD dan motivasi kerja 

guru. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai referensi 

bagi peneliti lain yang akan mengangkat tema yang sama 

namun dengan sudut pandang yang berbeda. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi berisi rincian tentang urutan 

penulisan dari setiap bab dalam skripsi, mulai dari BAB I hingga BAB 

V : 

BAB I berisi tentang pendahuluan dan merupakan bagian awal dari 

skripsi yang terdiri atas latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta struktur 

organisasi skripsi. 

BAB II berisi tentang kajian pustaka yang membahas konsep iklim 

organisasi lembaga PAUD, konsep motivasi kerja guru. 

BAB III berisi tentang metode penelitian, yang meliputi :  

metode penelitian, lokasi dan subjek penelitian, desain 

penelitian, prosedur penelitian, teknik, pengumpulan data, 

definisi operasional variabel penelitian/penjelasan istilah, 

instrumen penelitian dan pengembangannya. 

BAB IV berisi tentang temuan penelitian berdasarkan hasil 

pengolahan dan analisis data dengan berbagai kemungkinan 

bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan 

penelitian, dan pembahasan temuan penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

BAB V berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi, yang 

menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap 

hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-
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hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian 

tersebut. Ada dua alternatif cara penulisan simpulan, yakni 

dengan cara butir demi butir atau dengan  cara uraian padat. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:  

   :     = 0; Artinya tidak terdapat hubungan antara Iklim 

Organisasi Lembaga PAUD (X) dengan Motivasi 

Kerja Guru (Y) di Kecamatan Beji Kota Depok. 

    :     ≠ 0; Terdapat hubungan antara Iklim Organisasi Lembaga 

PAUD (X) dengan Motivasi Kerja Guru (Y) di 

Kecamatan Beji Kota Depok. 

 


